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Abstrak
Pada Program Studi Teknik Komputer Universitas Telkom sendiri masih menggunakan

sistem penjadwalan secara manual. Mahasiswa harus mendaftarkan dirinya ke bagian LAA,
setelah itu LAA akan m -data kepada dosen fu ersebut akan
membuatkan jadwal be a hal, diantaranya h mahasiswa,
jadwal dosen penguiji, j lian yang di
dalami dalam tugas ak asanya dosen
fungsional akan mempo Studi Teknik
Komputer. Apabila ad I, biasanya dosen osen penguji
akan langsung membe mahasiswa bahw ahan jadwal
dikarenakan satu dan ena itu, hal ini k efektif dan
efisiennya pembuatan j akhir. Sistem P, Tugas Akhir
Menggunakan Metode t berbasiskan
sebuah website yang ber akhir. Dalam
melakukan penjadwalan tor yang dapat
mempengaruhi hasil penjad tara bidang yang
diambil oleh peserta sidang etersediaan penguiji,
ketersediaan ruangan, dan keselara erta sidang.

Kata kunci : Sistem Penjadwalan, Penjadwalan Sidang Tugas Akhir, Tugas Akhir
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End-of-Term Assignment Session, there are several factors that can influence the scheduling
results, including the level of alignment between the field taken by the session participants and
the area of expertise of the examiner, the availability of the examiner, the availability of the
room, and the alignment with the requests of the session participants.

Keywords: Scheduling System, End-of-Term Assignment Scheduling, End-of-Term Assignment

1. Pendahuluan

Sistem informasi i
telah menjadikan sistem i
cara memanfaatkan sebu rjaan tersebut

[1].

ldang Hal ini

Salah satu sistem informasi yang akan diba sistem informasi penjadwalan Sidang
Tugas Akhir (STA) merupakan sebuah tahapan yang s dilakukan oleh setiap mahasiswa tingkat
akhir untuk menyelesaikan masa studinya di sebuah universitas. Pada Sidang Tugas Akhir (STA)
mahasiswa di haruskan untuk membuat sebuah karya berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian
yang telah dilakukan selama masa studinya. Tidak hanya penelltlan mahasiswa juga bisa
mengembangkan produk gan cara memberikan j setiap produk
yang dihasilkan.

ini, mahasiswa
atau proposal,
mendaftarkan
n pendaftaran
kan pengujian
amun dalam
g cocok, selain
lama jika kita
akultas Teknik
at jadwal sidang
wal Sidang Tugas
enjadwalkan ulang
swa. Hal ini membuat

Namun dalam perj
diharuskan mengikuti beb
melakukan bimbingan d
dirinya untuk melaksanak
sidang ini, bagian LAA
terhadap mahasiswa ya
prakteknya, bagian LAA s
itu penjadwalan Sidang T
membuatnya secara manu
Elektro Universitas Telkom
tugas akhir dari Program Stud
Akhir (STA) terjadi perubahan
serta harus mengumumkan perub
penjadwalan dari sidang tugas akhir

mengikuti Sidang
telah ditentukan sep
imbing, sampai pa

Oleh sebab itu diperlukan perancang ih baik dengan menggunakan

sebuah sistem yang berbasiskan sebuah web. Tidak hanya itu, pada sistem ini juga menggunakan
metode algoritma evolusi yang disandingkan dengan algoritma penjadwalan demi terciptanya
sebuah sistem penjadwalan Sidang Tugas Akhir (STA) yang efektif dan efisien.

dalam melakukan penelltlan yang berhubungan dengan bidang studlnya Dalam penyusunannya,
i s disusun denganfilenggunakan prosedur dan tata cara yang sistemaf@® den suatu

niversit

Penelitian yang dilakukan harus terencana dan sistematis untuk memenuhi tujuan dan
mendapatkan hasil atau jawaban dari pertanyaan-pertanyaan dan rumusan masalah yang telah
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diajukan. Dalam melaksanakan penelitian harus berkesinambungan dan saling mendukung satu
sama lain agar terciptanya kesimpulan-kesimpulan yang tidak meragukan dengan menggunakan
prosedur dan metode tertentu yang dilakukan secara sistematis dan konsisten [3].

Hasil penyelesaian dari suatu masalah adalah jawaban atau usulan untuk mengatasi masalah
yang dapat berupa uraian sistematis tentang tatacara yang akan digunakan, model matematika
ataupun fisika yang akan digunakan, atau dapat berupa kombinasi-kombinasi lainnya.

Adapun syarat yang i i_dalam penjadwalan sid i
Komputer antara lain ;

1. Sesuainya jadwa
Setidaknya terda
Setidaknya terda en penguiji.
Penguji sidang b
Tersedianya ruang

di S1 Teknik

asrwLn

Penjadwalan atau scheduling merupakan sebual¥ aktivitas perencanaan untuk menentukan
kapan dan dimana setiap operasi sebagai bagian dari pekerjaan secara keseluruhan harus dilakukan
dengan sumber daya yang terbatas, serta pengalokasian sumber daya pada suatu waktu tertentu
dengan memperhatikan kapasitas sumber daya yang ada. Penjadwalan dapat diartikan sebagai
pengalokasian beberapa s melakukan sebuah tu waktu tertentu
serta merupakan proses usan yang memili enting dalam
industri manufaktur dan j sikan sumber daya n dan sasaran
yang lebih optimal [4].

Sistem penjadwala adalah sebuah apl yang mana
pembangunannya mengg i dasar bahasa pe menggunakan
framework Codelgniter d hasa yang digunak nan data atau
database. PHP termasuk bedded dan serve . PHP dipilih
karena sangat memungki ]. SQL adalah

bahasa yang biasa diguna database dari se
penggunanya untuk mere aik dan dapat
melakukan perbaruan secar

3. Evolutionary Algorithm

Dalam hal ini, Algorit
Evolusi (Evolutionary Computati
pemilihan sebuah solusi dari bebera
(constraints). Pada kasus ini, solusi dapat di
ada [6].

- Genetic Algorithms

Evolutionary Algorithms

n sebagai suatu proses
menuhi sejumlah batasan
dari sebuah permasalahan yang

Evolution Strategies

Evolutionary Computing
i ng
Ant Colony Optimization

Optimization

Particle Swarm Optimization

Simulated Annealing
Local Search-Based Algorithms
TabuS ——( Anificial Inmure Systems
‘: Varitie Negiborhood S | :
VNS)

(-

ofd 888 W, . I @
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Pada Gambar 1 dalam pencarian sebuah solusi, Stochastic Optimization Algorithm biasanya
menggunakan bilangan. Oleh karena itu, hasil akhir atau solusi yang didapatkan akan memiliki
perbedaan setiap algoritma ini dijalankan meskipun diterapkan pada masalah yang sama.
Evolutionary Computing memiliki acuan dari berbagai macam teknik penyelesaian masalah, seperti
seleksi alam (natural selection) danpenurunan sifat atau genetic inheritance.

Berkaca pada sebuah proses evolusi, Algoritma Evolusi (Evolutionary Algorithms) juga
merujuk pada proses evolu5| dalam dunia biologi. Dimana pada teori evolu5| dikatakan bahwa
terdapat sejumlah individ ulasi. Selain it olusi terdapat
beberapa individu yang kawinan demi
menghasilkan keturunan. elakukan hal
serupa untuk berevolusi d ada dasarnya,
individu yang lebih baik i i
generasi tersebut akan dih

3.1 Komponen Algoritma Evolusi
Pada intinya, Algoritma Evolusi tidak jauh berbe®a dengan Algoritma Genetika, dikarenakan
komponen-komponen yang terdiri didalamnya tidak jauh berbeda dengan komponen yang ada pada

Algoritma Genetika. Adapun komponen yang terdapat pada Algoritma Evolusi diantaranya :
1. Representasi Individu

Pada Algoritm dari sebuah solusi
akan dicari solusi individu. Dalam
mewakili karakteri ividu.

2. Evaluation Func

asalahan yang
atau genome

miliki sebuah
i ini berfungsi
oritma Evolusi
gunakan untuk
ndividu, maka
n parents untuk
utation. Secara
an kualitas untuk
epresentasi inverse

Sama seperti
evaluation functio
untuk memetakan
ini, fitness function
proses reproduksi.
semakin tinggi pula
melakukan proses-p
teknis, fitness functio
genotype yang tersusun

[71.

enetika, Algoritma
si yang disebut fitn
mosom Ke suatu ni
ai penentu individ

(21)

00000000+ 0000r 000 (2.2)

operator seleksi bekerja pada tingkatan populasi. Dalam haI ini operator seleksi melakukan

Utungan ke selurul@opulasi yang ada dan pilihan selalu dibuat relatif rr.yesu‘n apa

niversi



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.7, No.2 Agustus 2020 | Page 5021
6

4. Mekanisme Seleksi Induk

Pada Algoritma Evolusi, metode seleksi dilakukan untuk memilih induk (parents) dan
memilih survivor. Pemilihan induk (parents) dilakukan untuk memberikan kesempatan bagi
individu yang lebih baik untuk menjadi induk (parents) pada generasi selanjutnya.

5. Variasi Operasi

a. Mutasi
Mutasi ah organisme
yang tidak di rubahan dalam
penyusunan h kromosom
Namun, pada volusi. Selain

dapat membantu
menyebabkan terciptanya individu bar

riabel yang dapat
cok.

ih baik dan lebih co

b. Rekombinasi

Rekombinasi adalah sebuah proses dimana gen yang dimiliki oleh induk
digabungkan i n cara dipertukarkan iptakan keturunan
(offspring) b menghasilkan
sebuah krom iki perbedaan
diantara kedu

ri kromosom indu

3.2 Inisialisasi

Salah satu tahapan evolutionary alg es inisialisasi.
Inisialisasi adalah sebuah epresentasikannya i sebuah gen.
Dalam kasus ini shift pad resentasikan sebag nantinya akan
berkumpul menjadi satu y -kromosom ini
nantinya akan membentuk

Dosen A
Shift-1 | Shift-2 | Shift-3
Gen-1 Gen-2 Gen-3

osen F
ift-2 | Shift-3 | Shift-4
Gen-70 Gen-71 | Gen-72

Kromosom-1 Kromosom-18
Individu
L | aon e | |
0 0 0 e 1 1 1

1
1000 ,
1
10000100...1111
Fungsi Titness merupakan fungsi yang digunakan untuk mengevaluasi se||ap individu

ﬂdividu yang merepresentasikan sebuah solusi terﬂut bagus atau
om diperoleh dari rumus berikut berikut:

Mersi

am pogulasi apakah suat
k. FURBSi fitness tiai kro
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errshift = adalah Jumlah dosen dalam 1 hari pada satu shift lebih dari jumlah dosen yg
ditentukan.

errdosen = Jumlah dosen yang memilih lebih dari 2 shift dalam 1 hari Jadi semakin kecil nilai
errshift dan errdosen maka akan semakin tinggi pula nilai fitnessnya.

3.4 Seleksi
Proses seleksi adala
induk dalam proses perka

fungsi sebagai

sebuah individu menjadi
pembagian tahapan selanj
sistem akan secara otom

lah dibaginya

lakukan proses

it. Selanjutnya
ividu tersebut

untuk dijadikan induk ata

Tabel 2 llustra!

Dosen A Dosen B Dosen C Dosen D Dosen E Dosen F
Gen-1-12 Gen-13-24 | Gen-25-36 | Gen-37-48 | Gen-49-60 | Gen-61-72
Individu

! !
Dosen A Dosen
Gen-1 Gen-37
i Split 50 %
Individu-1
Individu-1
sampai

Gen-1 ‘ sampai ’ Gen-36
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3.5 Crossover

Pada kasus ini, crossover adalah tahapan yang dilakukan setelah proses seleksi atau setelah
didapatkannya induk atau parent. Pada tahapan ini induk atau parent yang dihasilkan akan
disilangkan satu sama lain untuk menghasilkan keturunan baru atau yang biasa disebut dengan
offsprings.

Tabel 4 llustrasi Crossover

Parent A

9 24
Offspring
9 22 2 21 24

akukan secara
individu yang
agi benjadi 2
rossover akan
dalam proses

ak dilakukan satu
ini dapat mengg
seleksi, individu al
proses Crossover, i
individu-1 (indivi

Proses crossover ata
terus menerus hingga h
sebelumnya di hilangkan
sebanyak 50%. Namun, s
di combine (digabungkal
pemilihan parent).

3.6 Mutation

Proses mutasi ini dilakuka
yang ada, contohnya adalah pertu
tukar dengan gen yang bernilai O atau

alkan nilai pada gen
nya bernilai 1 akan di

Shift-1 Shift-2 Shift-3 Shift-4 Shift-1 Shift-2 Shift-3 Shift-4
1 Gen—1 0 Gen-2 0 Gen—-3 0 Gen—4 1 Gen—1 0 Gen—-2 0 Gen-3 0 Gen—4
Ogen-5 | L1gen-6 | Ogen-7 | Ogen-s Ogen-5 | 1gen-6 | Ogen-7 | Ogen-s
1gen-9 | Ogen-10 | Ogen-11 | O gen-12 Lgen-o | Ogen-10 | Ogen-11 | O gen-12

G

E 1 Gen—13 1 Gen—14 0 Gen—15 0 Gen—16 g 1 Gen—13 ﬁﬁ{sﬁ“u 0 Gen—15 0 Gen—16

E en k- en en

N | 0gen-17| 0 gen-18 | 1 gen-19 | 1 gen-20 N | Ocen-17 | Ogen-18 | 1 gen-19

p | Loen-21 | Lgen-22 | Ogen-23 | 0 gen-24 1gen—21| Lgen—22 | Ogen—23 | 0cgen—2s

E A

F 1 Gen—25 0 Gen—26 0 Gen—27 0 Gen—28 ; 1 Gen—25 0 Gen—26 0 Gen—27 0 Gen—28

O | Ogen—29 | Lgen-30 | 0 gen-31 | Ogen-32 E | Ocen-29 | Lgen-30 | O gen-31 | O gen-32

l]; 0 gen-33 | 0 gen-34 | 0 gen-35 | 0 gen-36 R | Ogen-33 | 0 gen-34 | O gen-35 | Leen-36

M | Lgen-37 | 1 gen-38 | O gen-39 | O gen-40 I\S 1gen—37 | 1 gen-38 | 0 gen-39 | O gen—so0

U 0 Gen—41 1 Gen—42 0 Gen—43 0 Gen—44 T 0 Gen—41 1 Gen—42 0 Gen—43 0 Gen—44

Z 1 Gen—45 1 Gen—46 0 Gen—47 0 Gen—48 A 1 Gen—45 1 Gen—46 0 Gen—47 0 Gen—48

T T

I 1 Gen—49 0 Gen—50 0 Gen—51 0 Gen—52 (I) 1 Gen—49 0 Gen—50 0 Gen—51 0 Gen—52

O 1 Gen—53 0 Gen—54 1 Gen—55 1 Gen—56 N 0 Gen—54 1 Gen—55 1 Gen—56

N | 1gen-s7 | O gen-s8 | O gen-s9 | 0gen-s0 1 gen-57 | O gen-s8 | 0 gen-359 | Ogen-60
0 gen-61 | O gen-62 | O gen—63 | O gen-64 0 gen-61 | O cen-c2 | IEENIEY | O cen-ss
0 Gen—65 1 Gen—66 0 Gen—67 0 Gen—68 0 Gen—65 1 Gen—66 0 Gen—67 0 Gen—68
0 Gen—69 0 Gen—70 0 Gen—-71 0 Gen—72 0 Gen—69 0 Gen—70 0 Gen—71

Gambar 2 Proses Mutasi
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Setelah melalui proses terakhir mutasi seperti gambar 2 diatas, sistem secara otomatis akan
membuatkan tampilan tabel berupa List Data Jadwal Penguji dan tabel Jadwal Penguji per Shift.
Berikut adalah ilustrasi atau gambaran hasil akhir setelah proses mutasi :

Gambar 3 Hasil Akhir Proses Mutasi

Kode . Tanggal hi Dosen Pilihan
Tanggal Dosen Shift angga Shift oseA 5 a
A DE
B CEF
20/7/2020 [C) BCF
E 0] 1] 1 AT
2 ABF
F 0 0 1 1 21/7/2020 3 CDE
A 1] 1]o0]o0 7 BD
B 0| 1[0 1 ADF
21/7/2020 g 2 CDE
BF
E 0 BE
F 0
A 0
B 1
C 0
221712020 |—— 5
E
F

Telkom

University
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4. Deskripsi Sistem

Sistem penjadwalan Sidang Tugas Akhir yang dibangun adalah sebuah aplikasi yang
mengimplementasikan algoritma evolusi pada proses penjadwalannya. Sistem yang dibuat
merupakan sebuah aplikasi berbasis web. Aplikasi yang dibuat dapat mempermudah tugas dari
dosen penanggung jawab dalam melakukan penjadwalan Sidang Tugas Akhir.

e - —

MAHASISWA

MEMASUKKAN DATA PRIBADI PENJADWALA N
DANDATATA

Aplikasi Sistem
Penjadwalan
Sidang Tugas Akhir

DOSEN PENGUJI DAN MASUKKAN JADWAL
PEMBIMBING | DAN FOKUS PENELITIAN

PENJADWALAN——>f  DOSEN FUNGSIONAL

Tahapan awal siste
sidang. Setelah ditetapkal
dosen tepatnya pada sub
diisi oleh masing-masing
tanggal dan shift yang tela j rsebut memiliki
kepentingan dan berhalanga
ketika dosen penanggung ja asiswa juga dapat
memilih tanggal yang diinginkal

Jika masing-masing dosen s
mahasiswa juga sudah menginputkan angkah selanjutnya adalah
dosen penanggung jawab hanya perlu mem ana yang siap untuk dilakukan
penjadwalan. Keluaran dari aplikasi ini adalah sebuah daftar sidang yang telah terjadwal yang
memenuhi kesesuaian syarat dari penjadwalan Sidang Tugas Akhir. Keluaran yang dihasilkan dapat
dijadikan sebagai jadwal sidang yang diterapkan secara nyata pada pelaksanaannya. Contoh hasil
i-penj lan sidang tugas akbaga-kut :

JaDwal SIDANG TA PRODI 51 TERNIK KOMPUTER
PERIODE AGUSTUS 2019

tapkan pekan
pada tampilan

ya masing-masing dan

PBE [PENGUJI

NO| NAMA NIM T T 517 [ 3 | TANGGAL | WAKTU FEMPAY JuouL
Fuhammad Fariz Senin, SPEECH TOTEXT
V| Tasward Afkar | MOHE0R | BIRSMCIRLD NGE( 45 0 sy | 98901030 M2 enigunakan METODE
FENGELOMPOKEAN OATA,
2 |wilda Satria 1103E-09 MINERAL DI INDOMNESLA,
Fe0| BIR | TwR|Fuo| 52 ogan nsn | page [MEMBGUMAKAMMETODE k-
12 Agr 2013 PENGELOMPOKKAN BATUEARA,
3 |Cut Aisyshlimi | 1103403 Ol INDOMES1A MEMGGUNAKAN K-
MEANS CLUSTERING
- PEMGONTROL LAMPOPINTAR
4 |Triono Mugrcha | 1103E+03 "‘;N csi |res|Foe| g;?;ﬁs 0830-10.30 | M209 | EBERDASARKANKEEIASAAN
PEMGELNA UMTLUK OUA LARPL
FENGEMEANGAN KARAKTER
§ | Junedi Pazaribu 1,103E-03 Senin LALAT PADA GAME MERJAGA
AEO|RES|PEO| HA | 4, 280 | 1030-1230 | M201 | MAKAMAN MENGGUNAKAN
o | Bndress Michael | oo PENGPENGEMBANGAN
Hutagalung ' KARSKTER TIKUS PADA BAME
PENGEMEANGAN KARAKTER
7 |Farid Reza Sukmal 1,103E.03 ULAT FADA GAME MERAWAT
Senin, TAMAMAN BERBASIS SISTEM
p— BRH|PED| RID FRw| 2o 10801230 | Ma02 | e AR
8 | Sumarjono 1103E-03 KARAKTER EEKICOT PADA GAME
MERAWAT TAMAMAN BERBASIS
} DETERSI KEBAKARAN DERGAN
g |Paam Puianggs | e g FEMGOLAHAN CITRA
Sadews eiR| csl | sl |mee| |, 2 0301230 | nepe [MEMGGUNAKAN ALGORITIA
12 Age 2013 DETEKSI KEEAKARAN DEMNGAN
10 | Muhammad qbal | 1,102E-03 PEMGOLAHAN CITRA,
MENGGUNAKAN METODE

Gambar 5 Jadwal Sidang Tugas Akhir
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4.1 Pengujian
Setelah Aplikasi Sistem Penjadwalan Sidang Tugas Akhir ini selesai dibuat, sistem akan diuji
terlebih dahulu. Terdapat dua variabel yang akan diuji dari sistem yang dibangun ini, yaitu
fungsionalitas dan metode. Pada pengujian fungsionalitas, sistem akan diuji dari kebergunaan fitur
maupun fungsi — fungsi pendukung pada sistem. Sedangkan pada pengujian metode, sistem akan
diuji dari keakuratan perhitungan dari metode yang digunakan. Pengujian metode akan diwujudkan
dengan membandingkan hasil keluaran antara perhitungan metode manual dengan metode
Algoritma Evolusi
1. Pengujian Alph
a.  White Box
White box
program y
merupakan
b. Black Box
Black box testing adalah sistem aka
fungsi pendukung pada sistem.
2. Pengujian Beta
Akan dilakukan uji tes kepada dosen fungsional menggunakan sistem penjadwalan
dalam melakukan penjadwalan sidang. Hasil dari tes tersebut akan dibandingkan dengan
hasil keluaran p manual.

ci, desain dari

ari kebergunaan fitur ataupun fungsi —

5. Kesimpulan
Kesimpulan dari pe penjadwalan sidan alah Aplikasi

penjadwalan sidang tugas ikasi i pada Program

Studi S1 Teknik Kompute a Evolusi.

University
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